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BENGKULU - Pascaditahannya tiga
tersangka dalam kasus dugaan koru-
psi penyertaan modal PT. Bengkulu
Mandiri (BM) kepada CV. Kinal Jaya
yakni Jm selaku mantan Direktur PT,
BM, Hd mantan Direktur Operasional
PT. BM dan Og Direktur CV. Kinal Jaya,
penyidik Kejari Bengkulu terus
terus melakukan pendalaman
dengan membidik tersangka
baru dalam kasus tersebut.
Kajari Bengkulu I Made
Sudarmawan, SH, MH
melalui Kasi Pidsus
Kejari Bengkulu Ok-

nanti,” ucap Oktalian.

Selain itu kerugian negara sebesar Rp
800 juta dari total penyertaan modal
sebesar Rp 1 miliar, ketiga tersangka
ini sendiri belum mengembahkannya
“Penyidik mengharapkan agar siapa saja
yang menikmati uang kerugian negara
tersebut untuk segera mengembalikan,’

kata Oktalian.

talian Darmawan, SH, MH menerangkan
pihaknya akan melihat fakta baru dalam
persidangan nanti untuk menetapkan
tersangka baru dalam kasusini. “Kemung-
kinan bertambah dari ketiga tersangka ini.
Jika faktanya kuat, kita lihatdi persidangan

Diketahui, penyidik Kejari Bengkulu
mencium adanya dugaan korupsi pada
proses pencairan modal dan dana peny-
ertaan modal atau investasi dari APBD
Provinsi Bengkulu tahun 2006-2007
sebesar Rp 28 miliar ke PT. BM. Dana pe-
nyertaan modal diterima PT. BM secara
bertahap yakni sebanyak dua tahap. Tahap
pertama tahun 2006 sebesar Rp 2,5 miliar,
tahap kedua Rp 25,5 miliar. Dana peny-
ertaan modal ini juga digunakan untuk

kerjasama dengan pihak ketiga yakni CV.. -

Kinal Jaya Putra yang begerak di bidang
pemecah batu. CVini mendapatkan dana
sebesar Rp 1 miliar. (nnk)



